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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Riau Angkatan 2022. Sebagai calon 

pendidik tentunya mahasiswa harus memiliki kompetensi yang 

mumpuni sebagai seorang pendidik. Sebagai seorang calon pendidik 

mahasiswa harus memiliki beberapa kesiapan seperti kesiapan 

secara fisik, kesiapan secara mental, dan kesiapan dalam aspek 

pengetahuan dan keterampilan pedagogik. Sehingga tujuan 

pendidikan yang tertera dalam pembukaan UUD 1945 untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dapat tercapai melalui pendidikan 

disekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif menggunakan fungsi google form yang ada 

pada platform, sebagai alat untuk penyebaran dan pemberian 

angket kepada responden. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa PGSD FKIP UNRI angkatan 2022. 

Berdasarkan hasil penelitian, menyimpulkan bahwa kesiapan 

fisik, kesiapan mental, dan kemampuan serta keterampilan 

mahasiswa PGSD UNRI angkatan 2022 dalam mengajar telah 

memenuhi standar minimal yang diperlukan sebagai seorang tenaga 

pendidik. Selain itu dapat pula disimpulkan bahwa proses 

pendidikan di prodi PGSD Universitas Riau telah berhasil dan sukses 

menghasilkan sumber daya manusia yang memadai sebagai 

seseorang tenaga pendidık. 

 
Kata kunci: Mahasiswa Pendidikan Guru sekolah dasar, kesiapan 
mengajar, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan  
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Abstract 
This study aims to determine and describe the teaching readiness of 
elementary school teacher education students at the University of 
Riau, class of 2022. As prospective educators, of course, students 
must have adequate competence as an educator. As a prospective 
educator, students must have several readiness such as physical 
readiness, mental readiness, and readiness in terms of knowledge 
and pedagogical skills. So that the educational goals stated in the 
opening of the 1945 Constitution to educate the nation's life can be 
achieved through education in schools. This research was conducted 
using a quantitative descriptive research method using the Google 
Form function on the platform, as a tool for distributing and 
administering questionnaires to respondents. The sample in this 
study were PGSD FKIP UNRI students, class of 2022. Based on the 
results of the study, it was concluded that the physical readiness, 
mental readiness, and abilities and skills of PGSD UNRI students, 
class of 2022 in teaching had met the minimum standards required 
as an educator. In addition, it can also be concluded that the 
educational process in the PGSD study program at the University of 
Riau has succeeded in producing adequate human resources as an 
educator.  
 
Keywords: Elementary school teacher education students, teaching 
readiness, faculty of teacher training and education 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan termasuk salah satu aspek yang berpengaruh terhadap kehidupan sosial, 

yang dimulai dari pembentukan individu. Tiap individu memiliki hak untuk memperoleh 

pendidikan yang layak dan baik, serta memberikan dampak positif bagi kehidupan 

masyarakat. Tujuan pendidikan selalu bersifat sementara atau “tujuan yang berlari” hal ini 

bertujuan agar pendidikan dapat direvisi dan disesuaikan dengan tuntutan perubahan (Tilaar, 

2006). 

Pendidikan akan mengalami perubahan serta perbaikan dan perkembangan yang sesuai 

dari berbagai bidang dalam kehidupan. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan perlu adanya 

penunjang, salah satunya yaitu berupa peningkatan metode pembelajaran yang dikelola oleh 

guru. Hal ini berkaitan dengan peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005 yang menyatakan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran hendaknya memotivasi, menyenangkan serta 

menginspiratif, dengan demikian guru diharapkan selalu berinovasi dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran (Shobri, 2018). 

Memiliki keterampilan dasar mengajar adalah hak mutlak bagi mahasiswa, agar mampu 

mewujudkan definisi kompetensi guru yang tertuang pada undang-undang tentang guru dan 

dosen. Mahasiswa pendidikan dilatih untuk memiliki hak kompetensi menjadi guru di 
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bidangnya masing-masing. Bekal kemampuan profesionalisme yang diperoleh di jenjang 

strata-1 tersebut diharapkan dapat menjadikan mahasiswa pendidikan menjadi agen 

perubahan dunia dalam bidang pendidikan (Murtafiah, 2016; Sedana, 2019), karena kualitas 

pendidikan bangsa dipengaruhi oleh kualitas para pendidiknya (Febrian & Fera, 2019).  

Dalam upaya menghasilkan calon guru yang profesional, maka setiap mahasiswa 

keguruan diberi pembekalan melalui serangkaian mata kuliah tentang kependidikan yang 

tidak hanya sebatas teori, tetapi juga pada kegiatan praktik. Sama halnya dengan program 

studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berada dalam naungan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Riau yang mengacu pada UU No. 2 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional dan Tri Darma perguruan tinggi, pihak universitas memberikan fasilitas 

dan pemahaman mengenai hal-hal tersebut sebagai penunjang kesiapan mahasiswa bila terjun 

ke dunia pendidikan seperti sekolah. 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 2022 Universitas Riau 

termasuk mahasiswa tahap akhir yang akan dipersiapkan sebagai calon tenaga pendidik 

profesional. Kesiapan mengajar bagi mahasiswa tentunya berperan dalam pengembangkan 

aspek psikologis mahasiswa berupa, pola pikir dan upaya untuk mengembangkan potensi 

mengajar sebagai calon pengajar profesional. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian 

pada mahasiswa PGSD angkatan 2022, dengan asumsi bahwasanya sebagian besar mahasiswa 

PGSD angkatan 2022 belum memiliki kesiapan yang mumpuni ketika proses mengajar. Dengan 

latar belakang masalah yang ada, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kesiapan Mengajar Mahasiswa PGSD FKIP UNRI Angkatan 2022”. 

 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan pada prodi pendidikan guru sekolah dasar di FKIP 

Universitas Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesiapan 

mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar yang dinilai dari kesiapan sertafaktor lain mulai dari 

fisik, mental, pengetahuan dan keterampilan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Dalam penelitian ini 

variabel penelitiannya adalah kesiapan mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar FKIP UNRI. 

Faktor kesiapan ini ditinjau dari faktor mental, fisik, keterampilan serta faktor pengetahuan 

yang diukur dengan menggunakan angket. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa 

PGSD FKIP Universitas Riau angkatan 2022 yang berjumlah 3 kelas, dengan total mahasiswa 

123 orang. Dalam penelitian ini, teknik vang digunakan adalah teknik Proporsional sampling. 
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Teknik ini menghendaki cara pengambilan sampel dari tiap sub populasi dengan 

menıperhitungkan besar kecilnya sub populasi tersebut. Adapun jumlah sampel dalam 

penelitian ini yaitu 36 mahasiswa. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kuantitatıt, proses pengumpulan 

data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam bentuk angket menggunkan fungsi google form 

dari płatform google. 

1. Rekapitulasi datà angket indikator pertama “kesiapan fisik" 

Pada indikator pertama, "kesiapan fisik" fokus pertanyaan dalam angket bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana tingkat kesiapan fisik mahasiswa sebelum kegiatan mengajar. 

Data hasil penelitian pada indikator ini tampak pada tabel 4.1 sebagi berikut: 

No. 
Item 

SS S TS STS (N) SKOR Mean TCR Kategori 

11 3 26 7 0 36 104 2,9 58%  

12 2 6 27 1 36 81 2,3 46%  

13 2 31 2 1 36 106 3,0 60%  

14 2 0 28 6 36 70 2,0 40%  

Jumlah 361  

Rata-rata 90 2,5 50 % Cukup Baik 

Berdasarkan persentase pada indıkator pertama pada tabel 4.1 pada Indikator pertama 

yaitu "Kesiapan fisik", di peroleh hasıl Tingkat Capaian Responden(TCR) sebesar 50% yang 

berkategori (Cukup Baik). Dapat disimpulkan bahwa kesiapan fisik mahasiswa jurusan PGSD 

universitas Riau terhadap kesiapan untuk mengajar terbilang cukup baik. 

2. Rekapitulasi hasil pada indikator kedua “kesiapan mental" 

Penelitian pada indikator kesiapan mental bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesiapan mental mahasiswa dalam mengajar, hasil data penelitian tampak pada tabel 4.2 

sebagai berikut: 

No. 
Item 

SS S TS STS (N) SKOR Mean TCR Kategori 

1 11 25 0 0 36 118 3,3 66%  

2 3 3 30 0 36 80 2,2 44%  

3 6 27 3 0 36 112 3,1 62%  

4 2 1 32 1 36 76 2,1 42%  

5 2 12 22 0 36 89 2,5 50 %  
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6 4 27 5 0 36 105 2,9 58 %  

7 14 22 0 0 36 122 3,4 68 %  

8 3 9 18 6 36 81 2,3 46 %  

9 2 3 24 7 36 70 1,9 38 %  

10 2 4 28 4 36 77 2,1 42 %  

Jumlah 930  

Rata-rata 93 2,6 52 % Cukup Baik 

Berdasarkan persentase pada indikator kedua pada tabel 4.2 pada Indikator 

kedua yaitu "mental", di peroleh hasil Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 

52% yang berkategori (Cukup Baik). Dapat disimpulkan bahwa keadaan mental 

mahasiswa jurusan PGSD universitas Riau terhadap kesiapan untuk mengajar 

terbilang cukup baik. 

3. Rekapitulasi pada indikator ketiga " peagetahuan dan keterampilan" 

Penelitian pada indikator pengetahuan dan keterampilan bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesiapan mahasiswa dalam aspek pengetahuan dan pemahaman materi dan tingkat 

keterampilan pedagogik mahasiswa. Hasil rekapitulasi tampak pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

No. 
Item 

SS S TS STS (N) SKOR Mean TCR Kategori 

15 12 24 0 0 36 120 3,3 66%  

16 10 26 0 0 36 118 3,3 66%  

17 7 29 0 0 36 115 3,2 64%  

18 2 8 23 3 36 81 2,3 46%  

19 9 26 1 0 36 118 3,3 66%  

20 7 26 3 0 36 111 3,1 62%  

21 5 30 1 0 36 113 3,1 62%  

22 5 29 1 1 36 82 2,3 46%  

23 2 4 24 5 36 75 2,1 42%  

24 4 32 0 0 36 112 3,1 62%  

25 11 25 0 0 36 119 3,3 66%  

Jumlah 1164  

Rata-rata 106 2,9 59 % Cukup Baik 
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Berdasarkan persentase pada indikator ketiga pada table 4.3 pada Indikator ketiga 

yaitu "pengetahuan dan keterampilan", di peroleh hasil Tingkat Capaian Responden (TCR) 

sebesar 59% yang berkategori (Cukup Baik). Dapat disimpulkan mahasiswa jurusan PGSD UNRI 

Bahwa keadaan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa PGSD Universitas Riau terhadap 

kesiapan untuk mengajar terbilang layak untuk mengajar berkategori cukup baik. 

Pembahasan 

 Berdasarkan ketiga indikator dalam penelitian ini maka diperoleh rata-rata hasil 

penelitian kesiapan mengajar mahasiswa PGSD FKIP Universitas Riau dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

No. Indikator 

Skor Yang 

Dicapai Pencapaian (%) Kategori 

1. Kesiapan Fisik 363 50% Cukup Baik 

2. Kesiapan Mental 930 52% Cukup Baik 

3. 

Pengetahuan Dan 

Keterampilan 1164 59% Cukup Baik 

 Total Skor 2.457   

 

Berdasarkan sajian data diatas, dari tabel 4.4 tentang kesiapan mahasiswa dalam aspek 

fisik di peroleh skor total sebesar 363, rata rata mean sebesar 2,5 dan TCR sebesar 50% 

dengan kategori data terkategori cukup baik. Dari data ini peneliti menyimpulkan bahwa 

tingkat kesiapan aspek fisik mahasiswa dalam mengajar tergolong cukup baik. Hal ini 

menandakan bahwa mahasiswa secara umum telah membangun kesiapannya selama proses 

perkuliahan, sehingga mahasiswa yang telah menyelesaikan masa studi sarjananya telah 

memiliki kesiapan yang cukup dalam mengajar. Dari kategori perolehan TCR juga dapat 

disimpulkan bahwa keadaan fisik mahasiswa jurusan PGSD universitas Riau terhadap kesiapan 

untuk mengajar terbilang layak untuk mengajar. 

Kemudian tentang indikator kesiapan mental, diperoleh skor total sebesar 930, rata-

rata mean sebesar 2,6 dan TCR sebesar 52% dengan kategoti data Cukup baik. Dari data ini 

peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa PGSD universitas Riau telah membangun kesiapan 

mentalnya selama proses perkuliahan, dapat dilihat dari tingkat TCR yang memperoleh 

persentase data sebesar 52% dengan terkategori cukup baik, dari data TCR peneliti juga 

menyimpulkan bahwa tingkat kesiapan mental mahasiswa PGSD UNRI tergolong layak untuk 

mengajar. Sedangkan pada sajian data indikator pengetahuan dan keterampilan diperoleh 

skor total 1164, rata-rata mean sebesar2,9 dan TCR sebesar 59% dengan kategori data cukup 

baik. 
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Dari data ini peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa PGSD Universitas Riau telah 

memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan yang memadai sebagai seorang tenaga 

pendidik. Dari analısis data-data diatas tentang kesiapan fisik, kesiapan mental, kemampuan 

serta keterampilan dalam mengajar telah memenuhi standar minimal yang diperlukan sebagai 

seorang tenaga pendidik. Selain itu dapat pula disimpulkan bahwa proses pendidikan di prodi 

PGSD Universitas Riau telah berhasil dan sukses menghasilkan sumber daya manusia yang 

memadai sebagai seseorang tenaga pendidik. 

Kesiapan mahasiswa jurusan PGSD Universitas Riau terhadap kesiapan untuk mengajar 

telah dijabarkan melalui indikator serta pernyataan-peryataan didałam kuesioner. Kesiapan 

merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respon 

atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Hal yang sangat penting sebelum 

melaksanakan pembeiajaran, dimulai dari kesiapan fisik, kesiapan mental serta memiliki 

keterampilan dan pengetahuan dalam menunjang pembelajaran. Proses mengajar tidak 

terlepas dari kesiapan dari pendidiknya, ini bukan lagi hal yang baru, namun merupakan 

penunjang (komplemen) atau tamabahan (suplement) saja. 

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari tiga indikator maka diperoleh besar 

persentase untuk semua indikator. Untuk indikator pertama yaitu kesiapan fisik mahasiswa" di 

peroleh besar persentase yaitu 52% berkategori (Cukup baik). Selanjutnya, untuk indikator 

kedua yaitu "Kesiapan Mental" diperoleh besar persentase yaitu 52% dengan kategori (cukup 

baik). Dan untuk Indikator ketiga yaitu "pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

mengajar" diperoleh besar persentase yaitu 59% dengan kategori (Cukup Baik). Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tiga dari indikator kesiapan 

Mahasiswa PGSD Universitas Riau Angkatan 2022 terhadap kesiapan untuk mengajar 

menunjukkan kategori siap. 

 
SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian-uraian yang telah di paparkan di Bab IV hasil dan pembahasan 

skripsi, peneliti menyimpulkan bahwa analisis kesiapan mengajar mahasiswa PGSD FKIP UNRI 

angkatan 2022 terhadap kesiapan untuk mengajar sudah dapat mempersiapkan diri untuk 

mengajar dikemudian hari, hal ini dapat dilihat dari capaian nilai yang diperoleh mahasiswa 

mencapai kategori Cukup Baik untuk mengajar dinilai dari kesiapan fisik, kesiapan mental 

juga kesiapan pengetahuan dan keterampilan, sehingga mahasiswa hanya memerlukan 

peningkatan pada kesiapan mengajar baik melalui pengalaman secara langsung maupun 

kesiapan dalam mempersiapkan materi ajar. 
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